BAB III KESIMPULAN

Berdasarkan analisis di depan dapatlah ditarik kesimpulan,

bahwa untuk menangkap makna naskah drama Front secara lebih utuh,

_ maka pembacaan terhadap naskah drama Front tampaknya perlu
berdasarkan pembacaan terhadap novel Harimau-Harimau, demikian
pula sebaliknya.

Novel Harimau-Harimau tampaknya tidak saja menjadi kerangka
naskah drama Front, tetapi juga merupakan transformasi model tema
dan model penokohan.

Novel Harimau-Harimau ternyata bukanlah subjek yang inocent,
melainkan menjadi interior dari naskah drama Froﬂt, sebab' dalam
naskah drama Front hadir unsur tema dan unsur penokoﬁan novel
Harimau-Harimau, tetapi keorisinalitasan naskah drama Front tidak
hilang, karena unsur tema novel Harimau-Harim;u teiah dibelokkan
sedemikian rupa oleh naskah drama Front karena‘kenyataan yang mau
diungkapkan naskah drama Front memang berbeda dengan kenyataan
novel Harimau~Harimau. Demikian pula unsur benokohan novel
Harimau-Harimau telah dibelokkan sedemikian rupa oleh naskah
drama Front karena gaya penggambaran tokoh naskah drama Front
menggunakan teknik simbolik-surealistik, sedangkan gaya yang

- digunakan novel Harimau-Harimau adalah gaya simbolik. Dengan kata
lain, meskipun Putu Wijaya mungkin memperoleh ide menulis naskah
drama PFront setelah ia membaca atau mendengar novel Harimau-
Harimau karya Mochtar Lubis, tetapi Putu Wijaya dapat disebut

sebagai "kreator" dan bukan sebagai "tukang" dalam menulis karya

sastra.
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Naskah drama Front boleh dikatakan lahir tidak dari kekoson-
gan, melainkan merupakan arus kesinambungan dalam deretan sejarah
sastra Indonesia, sebab tidak mustahil Putu Wijaya pernah membaca
atau mendengar novel Harimau-Harimau, dan hasil bacaan itu men-
gendap dalam ingatan atau bawah sadar Putu Wijaya.

Demikianlah dalam kesempatan menulis naskah drama Front, secara
tidak disadari muncul kembali bayangan unsur tema dan unsur
penokohan dalam jalinan struktur naskah drama Front.

Sebagai seorang penulis naskah drama, Putu Wijaya di samping
menerima model tema dan penokohan novel Harimau-Harimau karya
Mochtar Lubis, tetapi juga menciptakan tema baru, karena masalah
"kejujuran" dalam masyarakat ditanggapinya dengan skeptis, sesuai
dengan pandangan psikoanalisis yang mengan;;ap, bahwa apa yang
sesungguhnya mau dilakukan orang tersembunyi jauh di bawah sadar
tertutup gunung es kesadaran, sehingga sikap skeptis itu
menyangsikan apakah "kejujuran" itu memang sungguh-sungguh ada
dalam hati orang-orang dalam kehidupan nyata di masyarakat. Putu
Wijaya Juga menciptakan teknik penggambaran tokoh dengan cara
baru, yakni mencampuradukkan tokoh individual dan tokoh massa.
Teknik ini ditempuh Putu Wijaya karena memang bertujuan
menciptakan pemandangan yang kontras dan ironik sekaligus
menghadirkan suasana 1lucu, karena sesuai dengan sikap banyak
anggota masyarakat yang seringkali bertolak belakang antara apa
yang dikatakannya dengan apa yang dilakukannya.

Sekurang-kurangnya bagi peneliti, model pendekatan
intertekstual dalam penelitian ini merupakan proses pener imaan
peneliti terhadap naskah drama Front, dan kemudian menangkap

makna tema dan penokohan dari naskah drama itu yang tidak saja
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sejajar, tetapi juga berupa transformasi tema dan penokohan novel
Har imau-Harimau. Dengan kata 1lain, peneliti menangkap kesan
adanya saling hubungan secara intertekstual antara naskah drama
Front dan novel Harimau-Harimau, dan kesan saling keterhubungan
kedua karya sastra tersebut membawa peneliti ke daerah pengalaman
baru, terutama dalam pemahaman kontéks sosial-politik yang

dilambangkan dalam kedua karya sastra tersebut.
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